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ABSTRACT

Adolescent girls experience menstruation every month, putting them at risk of
anemia. Adolescent girls often tend to focus on maintaining their appearance
by trying to stay slim, often leading them to diet and reduce food consumption.
However, diets that fail to meet nutritional needs do not provide a balanced
nutritional intake can cause deficiencies in important substances such as iron.
The effects of anemia can last a long time and can affect the next life of
adolescents. The purpose of this service activity is that adolescent girls know,
want and are able to prevent anemia. The method of this service activity is
descriptive quantitative, where the activities are evaluated for changes with pre
and post tests. The participants were 21 teenage girls who were members of the
youth association. The results of this activity found that, the frequency
distribution of knowledge before being given health education promotion using
the KAGASI card was less, amounting to 12 people (57.1%). While the
frequency distribution of knowledge after being given a health education
promotion using the KAGASI card is good, amounting to 21 people (100%).
And this method can be applied by health workers, or can be modified with
other methods.

ABSTRAK

Remaja putri tiap bulannya mengalami menstruasi, menyebabkan beresiko
menderita anemia. Remaja perempuan sering kali cenderung fokus untuk
menjaga penampilan dengan berusaha untuk tetap langsing sering kali membuat
mereka melakukan diet dan mengurangi konsumsi makanan. Namun, diet yang
gagal memenuhi kebutuhan nutrisi tidak memberikan asupan nutrisi yang
seimbang dapat menyebabkan kekurangan zat-zat penting seperti zat besi. Efek
dari anemia dapat berlangsung lama dan bisa mempengaruhi kehidupan remaja
selanjutnya. Tujuan kegiatan pengabdian ini remaja putri tau, mau dan mampu
melakukan pencegahan anemia. Metode kegiatan pengabdian ini adalah
deskriptif kuantitatif, dimana kegiatannya di evaluasi perubahannya dengan pre
dan post tes. Pesertanya adalah remaja putri yang tergabung dalam ikatan
remaja sebanyak 21 orang. Hasil kegiatan ini didapatkan bahwa, distribusi
frekuensi pengetahuan sebelum di beri promosi pendidikan kesehatan
menggunakan kartu KAGASI vyaitu kurang, sebesar 12 orang (57.1%).
Sedangkan distribusi frekuensi pengetahuan setelah di beri promosi
kependidikan kesehatan menggunakan kartu KAGASI yaitu baik, sebesar 21
orang (100%). Dan metode ini dapat di terapkan oleh petugas kesehatan, atau
dapat di modifikasi dengan metode-metode yang lainnya.
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1. Pendahuluan

Remaja perempuan mengalami menstruasi
setiap bulan, yang meningkatkan risiko anemia.
Individu dengan periode menstruasi lebih dari lima
hari memiliki risiko lebih tinggi mengalami
kehilangan zat besi yang lebih besar dibandingkan
dengan mereka yang menstruasinya berlangsung
selama tiga hari atau kurang dari itu. Selama
menstruasi, wanita biasanya kehilangan sekitar 30-
50 ml darah setiap bulannya, yang mengakibatkan
hilangnya sekitar 12-15 mg zat besi setiap bulannya,
atau 0,4-0,5 mg per hari selama 28 hingga 30 hari.
Banyak wanita muda yang memprioritaskan
penampilan fisik mereka, dan sering kali berusaha
untuk mendapatkan bentuk tubuh yang lebih
ramping dengan mengikuti diet Kketat dan
membatasi konsumsi makanan mereka. Namun,
diet yang tidak memberikan nutrisi yang cukup
dapat mengakibatkan kekurangan nutrisi penting,
termasuk zat besi (Andriza, 2017). Kondisi ini,
yang disebut sebagai anemia, ditandai dengan
berkurangnya kadar hemoglobin dalam darah.
Kekurangan zat besi yang menyebabkan rendahnya
kadar hemoglobin membatasi kemampuan tubuh
untuk menerima oksigen yang cukup, menyebabkan
kulit tampak lebih pucat dan tubuh mudah lelah.
Selain itu, darah tidak dapat mengangkut oksigen
secara efektif ke seluruh jaringan. Hal ini
menghambat pertumbuhan dan perkembangan dan
dapat menyebabkan kerusakan pada sel atau
jaringan otak. Akibatnya, hal ini memengaruhi
kinerja fisik dan mengganggu kemampuan tubuh
untuk mengatur suhu secara efisien (Diramayana et
al., 2020). Kadar hemoglobin (Hb) secara alami
bervariasi antara pria dan wanita. Pada pria, anemia
didefinisikan dengan kadar Hb di bawah 13,5 g/dl,
sedangkan pada perempuan, anemia diindikasikan
dengan kadar Hb di bawah 12 g/dl (Muhayati &
Ratnawati, 2019). Berdasarkan penelitian Pratiwi
(2020), sekitar 50% remaja putri yang mengalami
anemia tidak menyadari kondisi mereka, yang
berpotensi menyebabkan dampak jangka panjang
seperti gangguan pertumbuhan dan perkembangan.

Anemia adalah masalah kesehatan yang
signifikan yang membutuhkan perhatian, Kkarena
anemia merupakan salah satu masalah kesehatan
yang paling umum di seluruh dunia, Khususnya di
negara berkembang seperti Indonesia, anemia
masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan.
Data dari WHO (2017), Menurut data yang dikutip
oleh Alfani & Nuriannisa (2022), diperkirakan 1,62
miliar orang di seluruh dunia menderita anemia. Di
Indonesia, prevalensi anemia mencapai 37,1% pada
tahun 2013, dengan 18,4% remaja berusia 15-24

tahun terkena kondisi ini. Pada tahun 2018, angka
ini meningkat menjadi 48,9%, dengan prevalensi
tertinggi terjadi pada kelompok usia 15-24 tahun,
yaitu 84,6%. Di Palembang, Sumatera Selatan, data
dari Dinas Kesehatan Provinsi (2019) menunjukkan
bahwa pada tahun 2018, sebanyak 1.780 orang
mengalami anemia ringan, sementara 13 orang
menderita anemia berat. Pada tahun 2019, jumlah
orang dengan anemia ringan di Palembang telah
meningkat menjadi 2.644 orang, sementara jumlah
orang dengan anemia berat meningkat menjadi 145
orang.

Pemerintah  Indonesia telah meluncurkan
program Yyang bertujuan untuk mencegah dan
mengatasi anemia pada remaja putri dengan
memberikan Tablet Tambah Darah (TTD) kepada
remaja putri dan wanita usia subur. Tablet ini
didistribusikan melalui unit kesehatan sekolah
(UKS/M) di institusi pendidikan seperti sekolah
menengah pertama dan sekolah menengah atas atau
yang sederajat. Dosis yang diresepkan adalah satu
tablet setiap minggu selama satu tahun
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).
Namun, survei masyarakat menunjukkan bahwa
tidak ada program khusus yang difokuskan untuk
meningkatkan kesehatan terkait anemia, dan
intervensi  biasanya hanya dilakukan ketika
seseorang mengunjungi puskesmas.

Pendidikan kesehatan adalah upaya
penyampaian  informasi,  pengetahuan, dan
keterampilan  untuk  meningkatkan  kualitas
kesehatan baik di tingkat individu, kelompok,
maupun masyarakat (Induniasih & Ratna, 2017).
Mengingat pentingnya pemahaman tentang anemia
dan pencegahannya bagi remaja perempuan, maka
penting untuk melakukan inovasi pendidikan
kesehatan dengan menggunakan metode dan media
yang menarik.

Dalam  promosi  kesehatan, pendekatan
pendidikan yang mendorong Kketerlibatan aktif
remaja perempuan memainkan peran penting.
Berdasarkan teori pembelajaran sosial dari Bandura
(1977), orang cenderung meniru perilaku yang
mereka amati, terutama ketika perilaku tersebut
ditunjukkan oleh individu yang mereka anggap
sebagai panutan. Oleh karena itu, melibatkan
remaja perempuan dalam upaya promosi kesehatan,
seperti melalui diskusi kelompok atau demonstrasi
menggunakan KAGASI, dapat meningkatkan
motivasi mereka untuk menerapkan pengetahuan
yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Permainan berperan sebagai alat untuk
pendidikan Kkesehatan, memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan yang memanfaatkan
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manfaat  bermain.  Permainan  memberikan
kesenangan  bagi siswa, yang membantu
menstimulasi otak, meningkatkan Intelligence
Quotient (IQ) dan meningkatkan rasa percaya diri
(Ningsih et al., 2018). Di antara berbagai permainan
edukatif yang tersedia, salah satu yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan kesehatan remaja
adalah penggunaan kartu kuartet (Hasnianti, 2019).
Kartu kuartet adalah permainan yang berisi kata-
kata deskriptif dan gambar yang menarik.

2. Metode Pelaksanaan

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian
masyarakat ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan
melakukan evaluasi melalui post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan yang kemudian
dikategorikan sebagai baik atau kurang. Kelompok
sasaran pengabdian ini terdiri dari remaja putri dari
perkumpulan remaja Masjid Hidayatullah 26 Ilir
Bukit Kecil Palembang, didampingi oleh petugas
kesehatan, kader, dan pengurus masjid, yang
berjumlah 21 orang. Kartu yang digunakan adalah
kartu Uno yang telah dimodifikasi dan populer di
kalangan remaja. Permainan ini dimainkan sebagai
berikut: pemain yang mendapat giliran pertama
dapat meminta kartu kepada pemain lain dengan
memilihnya secara acak dan meminta kategori
tertentu. Pemain harus menyebutkan kategori yang
mereka inginkan, yang hanya dapat diminta jika
mereka memiliki kategori tersebut. Jika pemain
yang diminta memiliki kategori yang diinginkan,
mereka harus membacakan kategori dan isi kartu
sebelum memberikannya kepada peminta. Jika
pemain yang diminta tidak memiliki kategori yang
diminta, mereka harus mengambil sebuah kartu dari
tumpukan kartu. Jika pemain kehabisan kartu di
tangan mereka, mereka harus mengambil satu kartu
dari tengah dek. Jika kartu di tangan pemain dan di
dek kosong, mereka tidak dapat lagi berpartisipasi
dalam permainan. Permainan dilanjutkan dengan
pemain yang masih memiliki kartu. Permainan
berlanjut hingga semua kartu habis. Pemain harus
meletakkan set kartu lengkap di atas meja untuk
menandai poin. Pemain yang mengumpulkan set
kartu paling banyak dinyatakan sebagai pemenang.

3. Hasil
Tabel 1
Distribusi frekuensi variable Pengetahuan
sebelum dan sesudah di berikan promosi
Pendidikan Kesehatan menggunakan kartu
KAGASI Pada Remaja Putri Masjid Hidayatullah,
26 Ilir Palembang Tahun 2024
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No Variable Pengetahuan  Frekuensi  Persen
sebelum di beri promosi (%)
Pendidikan Kesehatan
menggunakan kartu
KAGASI

1 Kurang 12 57.1

2 Baik 9 42.9

No Variable Pengetahuan  Frekuensi  Persen
setelah di beri promosi (%)
Pendidikan Kesehatan
menggunakan kartu
KAGASI

1 Kurang 0 0

2 Baik 21 100

Total 21 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum
mendapatkan  pendidikan  kesehatan  melalui
promosi Kkartu KAGASI, distribusi frekuensi
pengetahuan yang kurang sebanyak 12 orang
(57,1%). Namun, setelah dilakukan pendidikan
kesehatan dengan menggunakan kartu KAGASI,
distribusi ~ frekuensi  pengetahuan  meningkat,
dimana semua peserta  (100%)  memiliki
pengetahuan yang baik.

4. Pembahasan

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebelum
menerima promosi pendidikan kesehatan dengan
menggunakan kartu KAGASI, distribusi frekuensi
pengetahuan kurang sebanyak 12 orang (57,1%).
Setelah promosi pendidikan kesehatan, distribusi
frekuensi pengetahuan membaik, dengan semua
peserta 21 orang (100%) menunjukkan pengetahuan
yang baik. Terdapat peningkatan yang nyata dalam
pengetahuan peserta yang awalnya memiliki
pemahaman vyang terbatas, dimana 9 orang
menunjukkan pengetahuan yang baik tentang
anemia setelah mengikuti pengabdian masyarakat
ini.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh
Simanungkalit & Simarmata (2019) menemukan
bahwa 50% responden memiliki pengetahuan yang
kurang tentang anemia, sementara 87,2% tidak
memiliki pemahaman yang memadai tentang tablet
tambah darah. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Sulistyawati & Nurjanah (2018) mengungkapkan
bahwa pengetahuan remaja putri tentang anemia
masih Kkurang, terutama mengenai definisi, tanda,
penyebab, dampak, dan cara pencegahan.
Kurangnya pengetahuan tersebut paling terlihat
pada pemahaman mengenai penyebab, dampak, dan
cara pencegahan anemia. Martini (2015) dalam
Podungge dkk. (2021) menyatakan bahwa remaja
yang memiliki pengetahuan kurang memiliki
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kemungkinan 2,3 kali lebih besar untuk mengalami
anemia dibandingkan dengan remaja yang memiliki
pengetahuan yang lebih baik.

Peningkatan pengetahuan melalui pendidikan
kesehatan juga diamati dalam penelitian oleh
Nurfila dkk. (2022), yang menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada pengetahuan
siswa sekolah dasar tentang sayuran dan buah-
buahan sebelum dan sesudah menerima pendidikan
kesehatan melalui permainan kartu kuartet. Nilai p-
value sebesar 0,006 lebih Kkecil dari tingkat
kemaknaan 0,05, yang mengindikasikan hasil yang
bermakna.

Hasil analisis post-test dari layanan ini selaras
dengan konsep pengetahuan yang didefinisikan
oleh Pakpahan dkk. (2021), yang menggambarkan
pengetahuan sebagai hasil dari pemahaman
terhadap sesuatu setelah melakukan penginderaan
atau menerima informasi tertentu. Pengetahuan
responden meningkat melalui proses
mempersepsikan suatu objek melalui penglihatan.
Listyarini & Hindriyastuti (2017) mengemukakan
bahwa 75-87% individu meningkatkan
pengetahuannya melalui persepsi visual dan
penggunaan seluruh panca indera. Teori ini
didukung oleh Ningsih dkk. (2018) yang
menyatakan bahwa game merupakan media yang
ampuh untuk menyampaikan pendidikan kesehatan.
Menggunakan game sebagai alat pendidikan
membuat pembelajaran menjadi menyenangkan,
yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa,
menstimulasi fungsi otak, meningkatkan
kecerdasan (1Q), dan membangun rasa percaya diri.
Menurut Induniasih & Ratna (2017), pendidikan
kesehatan ~ dapat = meningkatkan informasi,
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan yang
berkaitan dengan kesehatan bagi individu,
kelompok, dan masyarakat. Edgar Dale,
sebagaimana dikutip dalam Ulfayana (2018),
menyebutkan bahwa ketika apa yang dipelajari
diaplikasikan atau dipraktekkan, maka dampaknya
terhadap ingatan dapat meningkat hingga 90%.

Kartu edukasi ini digunakan mirip dengan
permainan Kkartu yang biasa dimainkan di
masyarakat, namun dengan konten dan gambar
yang telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan
topik anemia. Kegiatan promosi kesehatan dengan
menggunakan kartu edukasi tentang anemia untuk
remaja putri ini sangat praktis, karena permainan ini
mengikuti format yang sama dengan permainan
kartu yang biasa mereka mainkan bersama teman-
teman sebayanya. Semua peserta merasa mudah
untuk mengikutinya, meskipun ada perbedaan
dalam hal gambar dan isi dari permainan yang biasa

mereka lakukan. Permainan ini dapat dilakukan
sesuai dengan tujuan, meskipun peserta mungkin
merasa agak dibatasi dalam mengekspresikan diri
mereka secara bebas, mungkin karena mereka
menganggapnya sebagai kegiatan formal. Seperti
yang ditunjukkan oleh hasil post-test, terdapat
peningkatan pengetahuan remaja tentang anemia,
yang kemungkinan besar akan menjadi dasar untuk
perubahan perilaku dalam mencegah anemia.

Gambar 1. Pelaksanaan Pengmas

5. Simpulan

Pelaksanaan pengabdian dengan menggunakan
media kartu bergambar edukatif (KAGASI) dalam
kegiatan promosi kesehatan yang berfokus pada
anemia pada remaja putri di lkatan Remaja Masjid
(IRMA) menghasilkan peningkatan pengetahuan
peserta. Namun, tujuan kami adalah agar
pengetahuan ini tidak hanya diperoleh tetapi juga
diterapkan dalam kehidupan nyata, yang berarti
bahwa remaja dapat mencegah anemia pada diri
mereka sendiri. Selain itu, metode ini dapat
digunakan oleh petugas kesehatan atau diadaptasi
dengan pendekatan lain.
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